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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan teori, hasil penelitian, serta pembahasan pada penelitian mengenai 

pengaruh sharia governance dan intellectual capital terhadap islamicity performance 

index di Bank Umum Syariah tahun 2011-2017, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sharia governance memiliki pengaruh positif terhadap Islamicity Performance 

Index (IPI). Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin baik sharia 

governance akan meningkatkan kinerja islami  berdasarkan IPI. 

2. Intellectual capital tidak memiliki pengaruh positif terhadap Islamicity 

Performance Index (IPI). Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan efisiensi dalam pengelolaan intellectual capital di BUS, belum 

tentu akan meningkatkan kinerja islami berdasarkan IPI. 

3. Sharia governance dan intellectual capital secara simultan memiliki pengaruh 

terhadap Islamicity Performance Index (IPI). Artinya, sharia governance dan 

intellectual capital bersama-sama memberi kontribusi terhadap kinerja islami 

berdasarkan IPI. Berakar dari teori sharia enterprise (SET), sharia governance 

di BUS maka akan meningkatkan kinerja islaminya dengan memberikan 

akuntabilitas yang baik pada Allah SWT sebagai pemilik tunggal sumber daya 

dunia ini, yang dijabarkan pada manusia dan alam, ditunjang dengan 

mendorong intellectual capital yaitu peningkatan kualitas SDM yang baik 

dengan struktur, prosedur, teknologi dan informasi yang efektif dalam 

mengelola asset fisiknya. Sehingga tujuan BUS untuk menjadi lembaga 

keuangan yang menggunakan prinsip syariah dapat tumbuh dan berkembang, 

yang dapat dinilai dari kinerja islami berdasarkan IPI, yaitu rasio zakat, rasio 

pembiayaan menggunakan akad bagi hasil dan keadilan dalam pembagian hasil.  
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5. 2 Saran 

Setelah dilakukan pengujian terkait pengaruh antar variabel penelitian serta 

menarik kesimpulan dari pengaruh sharia governance dan intellectual capital terhadap 

islamicity performance index (IPI), penulis mengemukakan beberapa saran, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Umum Syariah 

a. Perlunya memperhatikan pembayaran zakat sebagai pemenuhan 

kewajibannya dalam aspek sosial, karena berdasarkan hasil temuan kinerja 

islami berdasarkan IPI, rasio zakat yang tergolong sangat tidak memuaskan. 

Diharapkan meningkatnya net asset diimbangi dengan peningkatan dalam 

menunaikan zakat. 

b. Perlunya fokus dalam peningkatan pembiayaan berdasarkan akad bagi hasil, 

yaitu mudharabah dan musyarakah dengan menawarkan produk yang kreatif 

dan tepat sasaran. Sehingga kinerja islami berdasarkan rasio bagi hasil dapat 

meningkat. 

2. Bagi Pemerintah 

Diharapkan pengukuran kinerja islami berdasarkan IPI tidak hanya digunakan 

dalam tataran akademis tetapi dipertimbangkan untuk membuat regulasi adanya 

kewajiban mengungkapkan kinerja islami di Lembaga Keuangan Islam.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Disarankan untuk menggunakan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja islami berdasarkan islamicity performance index seperti motivasi 

kerja, literasi keuangan dan inflasi.  

b. Berdasarkan hasil penelitian terkait intellectual capital berdasarkan data 

sekunder dan perhitungan formula iB-VAIC didapatkan pengaruh yang 

negatif. Sehingga disarankan untuk melakukan pengkajian lebih lanjut 

menggunakan metode dan pendekatan lain, seperti menggunakan data primer 

untuk mengatasi kekurangan tersebut.  
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c. Penelitian ini hanya mencakup BUS di Indonesia, sehingga diharapkan bagi 

peneliti selanjutnya untuk memperluas obyek penelitian seperti islamic banks 

di ASEAN.  

 


